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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh tidak kesesuaiannya hasil 
penelitian Kinanti Geministiti Hilmiatussadiah yang berjudul “ Hasil 
Belajar Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Dengan Pembelajaran 
Daring Pada Masa Pandemi Covid 19 “ yang menunjukan adanya 
kenaikan IPK semester genap yang diperoleh mahasiswa 
dibandingkan dengan IPK semester ganjil sebelum terjadinya 
pandemi, hal ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
peneliti di UIN Raden Intan Lampung bahwa terdapatnya penurunan 
IPK pada saat terjadinya pandemi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan Indeks Prestasi Mahasiswa Prodi PGMI 
angkatan 2018 sebelum dan sesudah diterapkanya pembelajaran 
daring.  

Variabel operasional dalam penelitian ini adalah indeks 
prestasi mahasiswa sebelum dan sesudah pembelajaran daring. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, Pendekatan dalam 
penelitian ini dilakukan dengan metode Komparatif dan metode 
pengambilan sampel menggunakan Purposive sampling. Penelitian ini 
memiliki populasi sebesar 322 mahasiswa, sehingga sampel penelitian 
ini menggunakan rumus Slovin dengan eror tolerance sebesar 15% 
sehingga sampelnya berjumlah 40 mahasiswa. Metode analisis dalam 
penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon. Alat analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah program SPSS 25.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini  
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan Indeks Prestasi (IP) 
mahasiswa Prodi PGMI angkatan 2018 sebelum  dan sesudah 
diterapkannya pembelajaran daring. Hasil belajar dilihat dari Indeks 
Prestasi mahasiswa sebelum dan sesudah pembelajaran daring, yaitu 
terdapat 33 mahasiswa yang mengalami penurunan hasil belajar, 4 
mahasiswa yang mengalami kenaikan dan 3 orang  mengalami Indeks 
Prestasi yang tetap yaitu tidak naik dan tidak menurun, Penurunan 
hasil belajar mahasiswa disebabkan oleh mahasiswa yang  belum 
mampu menyesuaikan dengan proses pembelajaran yang ada, karena 
pembelajaran daring merupakan hal yang baru dilalukan dalam proses 
pembelajaran yang ada di Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung, selain itu dalam  proses belajar sangat bergantung dengan 
jaringan internet yang ada, apabila jaringan internet putus-putus akan 
menggangu proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 

Kata Kunci : Indeks Prestasi Mahasiswa, Pembelajaran Daring. 
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ABSTRACT 

This research was motivated by the incompatibility of the 

results of Kinanti Geministiti Hilmiatussadiah's research entitled 

"Student Learning Outcomes of Economics Education With Online 

Learning During the Covid 19 Pandemic" which showed an increase 

in the even semester GPA obtained by students compared to the odd 

semester GPA before the pandemic. not in accordance with the results 

of research conducted by researchers at UIN Raden Intan Lampung 

that there was a decrease in GPA during the pandemic. This study 

aims to determine the difference in the Grade Point of the 2018 PGMI 

Study Program students before and after the implementation of Online 

Learning. 

The operational variable in this study was the student Grade 

Point before and after the implementation of Online Learning. This 

type of research was quantitative research. The approach in this 

research is comparative method and the sampling method is using 

purposive sampling. This study had a population of 322 students, so 

the sample of this study used the Slovin formula with an error 

tolerance of 15% so that the sample consisted of 40 students. The 

method of analysis in this study used the Wilcoxon test. The analytical 

tool used in this study is the SPSS 25 program. 

Based on the results of the hypothesis test in this study, it 

shows that there are differences in the Grade Point (GP) of the 2018 

PGMI Study Program students before and after the implementation of 

online learning. Learning outcomes are seen from the Student Grade 

Point  before and after online learning, namely there are 33 students 

who experience a decrease in learning outcomes, 4 students who 

experience an increase and 3 students experience a fixed Grade Point 

before that does not increase and do not decrease, The decline in 

student learning outcomes is caused by students who have not been 

able to adapt to the existing learning process, because learning is a 

new thing in the learning process at Raden Intan Lampung State 

Islamic University, besides that in the learning process it is very rely 

to the existing internet network, if the internet is intermittent it will 

interfere with the process ongoing learning. 

 
Keywords: Student Grade Point, Online Learning. 
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MOTO 

                  

                

Artinya : 

dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat dan Allah 

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al Mujadalah 

58:11) 
1
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                             
1
Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur'an, Al-Qur'an dan 

Terjemahannya  (Jakarta : Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an  Badan 

Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI ,2019),h.803. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk memahaminya judul 

skripsi ini, dan juga untuk menghindarinya sebuah 

kesalahpahaman, maka penulis merasa perlu untuk 

menjelaskannya beberapa kata yang menjadi judul skripsi ini. 

Adapun judul skripsi yang dimaksudkan disini adalah “ 

Perbandingan Indeks Prestasi Mahasiswa Sebelum Dan 

Sesudah Diterapkannya Pembelajaran Daring ( Studi 

Kasus Pada Mahasiswa UIN Raden Intan Lampung Prodi 

PGMI Angkatan 2018). Adapun uraian pengertian beberapa 

istilah yang terdapat dalam judul proposal ini yaitu, sebagai 

berikut : 

Perbandingan adalah sebuah perbedaan ataupun 

selisih dalam memadukan ataupun menyamakan dua benda 

untuk mengetahuinya sebuah persamaan atau selisih.
2
 

Indeks Prestasi adalah sebuah sistem penilaian yang 

diterapkan dalam suatu kampus. Arti dari sebuah Indeks 

Prestasi yaitu sebuah sistem penilaian dimana diambil dari 

jumlah semua nilai mata kuliah yang diambil dalam satu 

semester. Indeks Prestasi merupakan jumlah hasil perkalian 

antara SKS dan angka mutu setiap mata kuliah dengan jumlah 

seluruh SKS yang telah diambil baik lulus ataupun tidak lulus.  

Biasanya besaran Indeks Preestasi dihitung dari jumlah total 

nilai dalam satu semester, kemudian dibagi dengan jumlah 

SKS yang telah kita ambil. Indeks Prestasi dinyatakan atau 

ditulis dalam 3 digit dengan 2 desimal.
3
 

Mahasiswa adalah sekumpulan orang yang belajar 

didalam suatu perguruan tinggi baik Universitas, Institut, dan 

                                                             
2 https:kbbi/web.id/banding. 
3 Buku Pedoman Program Sarjana Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung,2019,h.25. 
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juga Akademi.
4
 Mahasiswa adalah suatu kelompok dalam 

masyarakat yang memproleh status karna memiliki ikatan 

dengan sebuah perguruan tinggi. Mereka yang sudah terdaftar 

sah dalam suatu perguruan tinggi dapat disebut dengan 

sebutan mahasiswa. Mahasiswa juga merupakan seorang 

calon intelektual ataupun cendikiawan muda dalam suatu 

lapisan masyarakat yang sering kali syarat dengan berbagai 

predikat dalam masyayarakat itu sendiri. Secara etimologis 

mahasiswa terdiri dari dua kata, yaitu : Maha dan Siswa. 

Maha berarti sangat, amat, dan besar, sedangkan Siswa berarti 

murid ataupun pelajar. Mahasiswa adalah generasi penerus 

bangsa yang sangat diyakini mampu bersaing dan 

mengharumkan nama bangsa, juga mampu menyatukan serta 

menyampaikan pikiran dan hati nurani untuk memajukan 

bangsa. 
5
 

Pembelajaran adalah Serangkaian aktivitas yang 

sengaja diciptakan untuk memudahkan terjadinya proses 

pembelajaran. Sedangkan Daring merupakan singkatan dari “ 

dalam jaringan “ sebagai pengganti kata online yang sering 

kita gunakan dalam kaitannya dengan teknologi internet. 

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan 

tanpa tatap muka secara langsung tetapi melalui platform yang 

telah tersedia. Segala bentuk materi pelajaran didistribusikan 

secara online, komunikas juga dilakukan secara online.
6
 

Pembelajaran Daring artinya adalah sebuah pembelajaran 

yang dilakukan secara online, dengan menggunakan sebuah 

aplikasi jejaring sosial seperti : Zoom, Classroom, Google 

meet, dan juga Whattsapp Group. Istilah pembelajaran daring 

                                                             
4  https:kbbi/web.id/mahasiswa. 
5 Ahda Alfian Tufiqur Rahim, Aini Mukrimah, Literasi Dan Intelektualitas 

Mahasiswa Zaman Now,( Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang : 
Forum Komunikasi Dan Diskusi,2017 ),H.5. 

6  Https://Kbbi.Kemendikbud.go.id/entri/Daring. 
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muncul sebagai salah satu bentuk ola pembelajaran di era 

teknologi informasi seperti sekarang ini.
7
  

Jadi, yang penulis maksud dari judul skripsi tentang 

Perbandingan Indeks Prestasi Mahasiswa Sebelum Dan 

Sesudah Diterapkannya Pembelajaran Daring ( Studi 

Kasus Pada Mahasiswa Prodi PGMI UIN Raden Intan 

Lampung Angkatan 2018 ) adalah untuk melakukannya 

sebuah hasil penelitian terkait perbandingan Indeks Prestasi 

mahasiswa prodi PGMI angkatan 2018  pada saat 

diterapkannya pembelajaran daring dan juga sebelum 

diterapkannya pembelajaran daring. 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting 

dalam kemajuan suatu Negara. Peranan tersebut tercantum 

dalam Undang-Undang RI no 20 tahun 2003 yang 

menjelaskan bahwa :“Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa, serta bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.”
8
Berdasarkan Undang-Undang RI di atas, dapat  

diartikan bahwa pendidikan dapat dijadikan suatu sarana 

untuk mengembangkan potensi manusia dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia yang berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, dan kreatif sehingga dapat mewujudkan Negara yang 

demokratis. Bangsa yang cerdas adalah bangsa yang berilmu 

                                                             
7 Retno Dewi Noviyanti, Dewi Pertiwi Kusudaryati, Dodik Luthfianto, “ 

Analisis Perbandingan Perkuliahan Secara Daring Dan Luring Pada Masa Pandemi 

Covid 19 “. Jurnal Education And Training, Vol. 1 No. 1 ( 2020). 
8 Hamid Darmadi, Pengantar Pendidikan Era Globalisasi (Tanggerang : 

An1mage,2019),h.19. 
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pengetahuan,dan untuk memproleh pengetahuan harus 

menggunakan akal pikiran. Dalam hal ini, Islam memberikan 

penghargaan yang tinggi terhadap keberadaan akal, dan 

menganjurkan umatnya untuk selalu menuntut ilmu sejak lahir 

sampai ke liang  

lahat. Berfikir dan menggunakan akal adalah ajaran 

yang jelas dan tegas dalam al-Quran. Hal ini tercermin dalam 

firman Allah SWT  Surat Al-„Ankabut Ayat 43 :  

 
Artinya: “Dan perumpamaan -perumpamaan ini Kami 

buat untuk manusia; dan tiada yang memahaminya kecuali 

orang-orang yang berilmu ” (Q. S.Al-„Ankabut:43). 

Selain itu ungkapan yang menunjukkan dorongan 

kepada setiap orang muslim dan mukmin untuk selalu rajin 

belajar tercermin dalam firman Allah SWT Surat Al Mujadalah 

ayat 11: 

              

                 
Artinya : 

dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. (Q.S. Al Mujadalah 58:11) 
9
 

Kalau kita mengkaji sumber pokok dari ajaran Islam, 

yaitu al_Quran dan as-Sunnah, maka jelaslah bahwa Islam 

adalah agama yang sangat menggalakkan upaya 

                                                             
9
Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur'an, Al-Qur'an dan 

Terjemahannya  (Jakarta : Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an  Badan 

Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI ,2019),h.803 
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mencerdaskan kehidupan. Dengan demikian, tujuan 

pendidikan nasional, yaitu untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa, adalah sangat relevan dengan tujuan pendidikan 

dalam perspektif al-Quran.
10

 

Pendidikan berusaha memberikan kesempatan untuk 

berkembangnya semua aspek anak atau manusia. Melalui 

pendidikan manusia akan tumbuh dan berkembang sebagai 

pribadi yang utuh. Proses pendidikan yang telah ditetapkan di 

negara Indonesia secara formal berlangsung dilembaga 

pendidikan melalui Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA) serta 

Perguruan Tinggi (PT). Di lembaga pendidikan tersebut diatur 

kurikulum yang sedemikian rupa dengan berbagai mata 

pelajaran.
11

 Proses pembelajaran tidak selamanya berjalan 

lancar, terkadang ada kendala di awal maupun pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. Faktor yang mempengaruhi 

kesulitan siswa dalam proses pembelajaran adalah faktor 

pendekatan pembelajaran dan faktor kebiasaan belajar . 

Kendala dalam pembelajaran juga dapat terjadi ketika ada 

kondisi atau situasi yang tak terduga seperti yang terjadi saat 

ini yaitu adanya wabah Covid-19.
12

 Berdasarkan surat edaran 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan No 4 Tahun 2020 

tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa 

Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19). 

Berdasarkan surat edaran tersebut satuan pendidikan 

memutuskan untuk bekerja dari rumah (Work From Home) 

sehingga proses pembelajaran dilakukan secara daring atau 

                                                             
10 Rahman Afandi, " Tujuan Pendidikan Nasional Perspektif Al-Qur‟an”. 

Jurnal Insania Vol.  ,16 No. 3 (2011), h.374 
11  Husnul Hidayati, Mawardi, Nurasiah, " Perbandingan Ipk Mahasiswa 

Pendidikan Sejarah Asal Kota Banda Aceh Dan Aceh Besar Dengan Mahasiswa Luar 
Asal Kota Banda Aceh Dan Aceh Besar”. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Sejarah, Vol. 4 No. 4 (2019), h.287. 
12  Retno Dewi Noviyantii , Dewi Pertiwi Dyah Kusudaryati, Dodik 

Luthfianto, " Analisis Perbandingan Perkuliahan Secara Daring dan Luring pada Masa 
Pandemi Covid 19”. Urecol Journal. Part A: Education and Training, Vol.1 No.1 

(2021), h.26. 
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pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran secara daring 

diharapkan mampu menumbuhkan kemapuan, pengetahuan 

serta potensi peserta didik sepertihalnya pembelajaran di 

kelas. Untuk mendukung hal tersebut dibutuhkan pemanfaatan 

media pembelajaran yang bersifat dinamis dan mampu 

menjelaskan materi konsep serta mengaplikasikan pada 

fakta.
13

 Salah satu pendidikan yang melakukan pembelajaran 

daring adalah Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung. Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 

Pembelajaran daring di Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung dilakukan sejak bulan maret 2020, hal itu dilakukan 

untuk mencermati situasi dan kondisi penyebaran corona 

disease 2019 (Covid-19) khususnya di Provinsi Lampung dan 

sebagai tindak lanjut surat edaran Plt. Dirjen pendis Nomor 

697/03/2020 tanggal 26 Maret 2020 tentang upaya 

pencegahan penyebaran Covid-19 (Corona) dilingkungan 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam.
14

 

Pembelajaran daring merupakan pemanfaatan 

jaringan internet dalam proses pembelajaran. Dengan 

pembelajaran daring mahasiswa memiliki keleluasaan 

mengelola waktu belajar, dapat belajar kapanpun dan 

dimanapun. Mahasiswa dapat berinteraksi dengan dosen 

menggunakan beberapa aplikasi seperti classroom, zoom 

maupun melalui whatsapp group. Pembelajaran ini 

merupakan inovasi pendidikan untuk menjawab tantangan 

akan ketersediaan sumber belajar yang variatif. Keberhasilan 

dari suatu model ataupun media pembelajaran tergantung dari 

karakteristik peserta didiknya.
15

 

                                                             
13 Fazar Nuriansyah, " Efektifitas Penggunaan Media Online Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Saat Awal 

Pandemi Covid-19”. Jurnal Pendididikan Ekonomi Indonesia, Vol. 1 No. 2 (2020), 
h.61. 

14 https://www.radenintan.ac.id/Kuliah-Daring-Diperpanjang-sampai-akhir-

semester/ 
15 Musmiratul Uyun, " Efektivitas Pembelajaran Daring Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa Teknik Sipil Saat Pandemi Covid-19”. Jurnal 

Kependidikan, Vol 6 No 1 (2021), h. 33 
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Dalam kamus besar bahasa indonesia, prestasi adalah 

hasil yang telah dicapai, dilakukan, dikerjakan dan 

sebagainya.
16

 Didalam perguruan tinggi prestasi belajar dapat 

diliat di setiap semesternya dalam bentuk angka Indeks 

Prestasi. Di UIN Raden Intan Lampung, kemajuan prestasi 

akademik dinyatakan berhasil apabila telah mencapai batas 

minimum Indeks Prestasi 2,50.
17

 Keberhasilan pembelajaran 

dapat diliat dari nilai Indeks Prestasi yang baik. Di Universitas 

Raden Intan Lampung, untuk mendapatkan nilai dengan huruf 

mutu B adalah IP diatas 3,00.
18

  

Berdasarkan Penelitian Kinanti Geminastiti 

Hilmiatussadiah, yang berjudul “ Hasil Belajar Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Dengan Pembelajaran Daring Pada 

Masa Pandemi Covid 19 “. Jurnal Pendidikan Ekonomi 

Indonesia. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa hasil 

belajar mahasiswa pada saat pandemi Covid 19 bertepatan 

dengan berakhirnya perkuliahan semestergenap tahun 

2019/2020 menunjukan adanya kenaikan IPK yang diperoleh 

mahasiswa dibandingkan dengan IPK semester ganjil sebelum 

terjadi pandemi.
19

 Penelitian tersebut bertolak belakang 

dengan hasil pra penelitian yang dilakukan peneliti pada 

tanggal 01 Desember 2021 kepada mahasiswa PGMI UIN 

Raden Intan Lampung angkatan 2018, Nurrafika Rahmah  

mengatakan bahwa pembelajaran daring pada awal pandemi 

sangat membosankan karena banyak tugas yang menumpuk 

setiap harinya, tugas sangat banyak dibandingkan saat 

pembelajaran offline, dalam pembelajaran dirinya sulit 

memahami materi yang disampaikan para dosen, hal tersebut 

disebabkan minimnya penyampaian materi yang diberikan, 

                                                             
16 https:kbbi/web.id/prestasi. 
17 Buku Pedoman Program Sarjana Universitas Raden Intan 

Lampung,2019,h.27. 
18 Buku Pedoman Program Sarjana Universitas Raden Intan 

Lampung,2019,h.26. 
19 Kinanti Geminastiti Hilmiatussadiah, “ Hasil Belajar Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Dengan Pembelajaran daring pada Masa Pandemi Covid 19 “. 

Jurnal Pendidikan Ekonomi Indonesia, Vol. 1 No.2 ( 2020 ). 
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mahasiswa juga sering mengantuk saat pembelajaran karena 

banyaknya tugas yang harus dikerjakan sebelumnya  dan 

harus tetap tatap muka secara virtual.  

Sedangkan Menurut Mersita Ferni, pembelajaran 

daring sering terkendala sinyal, apalagi saat mahasiswa 

sedang berada di kampung yang sinyalnya kadang sering 

hilang, hal ini membuatnya terganggu sehingga tidak bisa 

mengikuti pembelajaran dengan baik, dan akhirnya sering 

tidak mengumpulkan tugas. Bagi mahasiswa yang memiliki 

perekonomian yang kurang baik dan tinggal di 

perkampungan, mahasiwa ada yang tidak bisa mengikuti 

pembelajaran kareana tidak memiliki kuota internet, 

disebakan harga  kuota yang mahal dan cepat habisnya kuota 

akibat penggunaan zoom yang memakan banyak kuota. 

Dilihat dari mahasiswa yang penulis wawancarai, Indeks 

Prestasi yang didapat  oleh mahasiswa rata -rata mengalami 

penurunan dari semester sebelumnya.
20

 Berdasarkan hasil 

wawancara tersebut, apabila pembelajaran online berlangsung 

lama, tentu akan membuat jenuh mahasiswa, karena mahasiwa 

tidak bisa bersosialisasi secara langsung dengan teman-

temannya, ilmu yang didapat juga akan kurang karena 

kurangnya penyampaian materi secara tatap muka, melalui 

tatap muka secara langsung akan lebih menumbuhkan 

kedekatan emosional antara dosen dan mahasiwa, dengan 

bertatap muka ketika tidak paham akan langsung bertanya 

tanpa dibatasi tempat dan waktu serta  ketersediaan kuota. 

Akibat keterbatasan waktu dalam pembelajaran daring, 

akhirnya dosen lebih sering memberikan tugas, sehingga 

mahasiswa dituntut untuk memahami materi secara mandiri, 

serta membagi waktu antara pengerjaan tugas yang 

menumpuk dengan jam pembelajarna daring yang harus 

diikuti, tentu itu tidak efisien karena banyak waktu yang 

dipakai hanya untuk perkuliahan yang membuat waktu 

                                                             
20 Wawancara penulis dengan beberapa  mahasiswa, Mahasiswi PGMI UIN 

Raden Intan Lampung  Angkatan 2018 pada hari senin 13 September 2021. 
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istirahat mahasiswa terganggu, jika hal ini berlangsung lama 

akan membuat kesehatan mahasiswa akan terganggu serta 

akan berpengaruh terhadap kualitas pemahaman ilmu yang 

didapatkan.  Selain itu biaya yang dikeluarkan dalam 

pembelajaran daring akan lebih besar, karena keharusan 

memiliki kuota internet untuk pembelajaran daring disaat 

perekonomian mengalami kesulitan dimasa pandemi ini.  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas terdapat 

kendala saat mahasiswa menjalani pembelajaran secara online 

dapat dilihat dari hasil belajar mahasiswa berupa penurunan 

Indeks Prestasi mahasiswa sebelum dan sesudah pembelajaran 

daring, oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut dengan judul penelitian “Perbandingan Indeks 

Prestasi Mahasiswa Sebelum Dan Sesudah Diterapkannya 

Pembelajaran Daring ( Studi Kasus Pada Mahasiswa Uin 

Raden Intan Lampung Prodi PGMI Angkatan 2018 )”. 

C. Identifikasi dan  Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah  

a.  Penggunaan pembelajaran daring yang relatif baru, 

sehingga mahasiswa baru mulai beradaptasi.  

b.  Penurunan Indeks Prestasi mahasiswa setelah 

diberlakukannya pembelajaran daring. 

c.  Kurang efektifnya  pembelajaran daring karena 

mahasiswa kurang memahami materi yang diberikan. 

d.  Komunikai yang mudah terganggu karena 

ketergantungan dengan sinyal. 

2. Batasan Masalah 

a. Mahasiswa yang diteliti adalah mahasiswa PGMI UIN 

Raden Intan Lampung   

b. Indeks Prestasi mahasiswa yang diteliti adalah Indeks 

Prestasi mahasiswa angkatan 2018. 

c. Indeks Prestasi mahasiswa angkatan 2018 sebelum dan 

sesudah pemberlakuan pembelajran daring  adalah 

Indeks Prestasi mahasiswa semester 3 (tiga) dan 

semester 4 (Empat). 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat 

dirumuskan permasalahannya sebagai berikut:  

Apakah ada perbedaan Indeks Prestasi mahasiswa 

Prodi PGMI angkatan 2018 sebelum  dan sesudah 

diterapkannya pembelajaran daring ? 

E. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui perbedaan Indeks Prestasi 

Mahasiswa Prodi PGMI angkatan 2018 sebelum dan sesudah 

diterapkanya pembelajaran daring. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan 

teoritis, yaitu memperluas wawasan mengenai 

perbandingan Indeks Prestasi mahasiswa sebelum dan 

sesudah diterapkannya pembelajaran Daring. Apakah 

hasilnya baik ataupun malah sebaliknya. 

2. Manfaat Praktis. 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengalaman mengenai bagaimana cara mencari 

sebuah hasil penelitian terkait sebuah perbandingan 

Indeks Prestasi mahasiswa sebelum dan sesudah 

diterapkannya pembelajaran daring. Apakah 

berdampak baik ataupun malah sebaliknya. 

b. Bagi semua pihak yang berkepentingan dalam 

pendidikan 

Agar dapat meningkatkan mutu pendidikan 

dan juga dapat memberikannya sebuah rujukan guna 

memperbaiki kualitas proses belajar mengajar yang 

diterapkan pihak kampus. 
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c. Bagi Universitas 

Penelitian ini sebagai bahan masukan untuk 

menambah karya ilmiah yang dapat dijadikan literatur 

dalam penelitian selanjutnya yang ada hubungannya 

dengan penelitian ini. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Sebuah penelitian yang dilakukan dapat mengacu kepada 

hasil penelitian yang sebelumnya telah dilakukan oleh 

penelitian lain. Karena hal tersebut dapat menjadikannya 

sebuah tolak ukur berjalannya suatu penelitian yang akan 

dilakukan. Oleh karena itu, suatu tinjauan terhadap penelitian 

terdahulu yang telah dilakukan sangatlah berpengaruh dan 

sangat penting bagi peneliti untuk dijadikannya referensi. Ada 

beberapa referensi dari hasil penelitian terdahulu yang akan 

dijadikan acuan oleh peneliti, diantaranya sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Retno Dewi Noviyantii, 

Dewi Pertiwi Kusudaryati dan Dodik Luthfianto, yang 

berjudul “ Analisis Perbandingan Perkuliahan Secara 

Daring dan Luring Pada Masa Pandemi Covid 19 “. Jurnal 

Education and Training. Vol 1 No.1 (2021). Hasil 

penelitiannya menunjukan bahwa mahasiswa 

muhammadiyah Surakarta lebih memilih perkuliahan teori 

dilaksanakan secara luring pada masa pandemi covid 19. 

karna kelemahan pada saat pembelajaran Daring seperti 

boros di kuota, harus memiliki banyak aplikasi 

pembelajaran, terkendala sinyal, kurang memahami 

materi. Serta kelebihannya media pembelajarannya 

variatif sehingga tidak bosan, pembelajarannya lebih 

santai dibandingkan daring.
21

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Niken Bayu Argaheni, 

yang berjudul “ Dampak Perkuliahan Daring Saat 

                                                             
21 Retno Dewi Noviyanti, Dewi Pertiwi Kusudaryati, Dodik Luthfianto, “ 

Analisis Perbandingan Perkuliahan Secara Daring Dan Luring Pada Masa Pandemi 

Covid 19 “. Jurnal Education And Training, Vol. 1 No. 1 ( 2020). 
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Pendemi Covid 19 Terhadap Mahasiswa Indonesia “. 

Jurnal Ilmiah Kesehatan dan Aplikasinya.Vol 8 No.2 ( 

2020 ). Hasil penelitiannya menunjukan bahwa 

pembelajaran daring masih membingungkannya 

mahasiswa, mahasiswa menjadi pasif dan kurang kreatif, 

penumpukan informasi pada mahasiswa kurang 

bermanfaat.
22

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Apriani Harahap, Anita 

Dwiani Nasution, dan Fikri Ismail, yang berjudul “ 

Efektivitas Media Online Bagi Pendidikan Di Era Covid 

19 “. Jurnal An Nadwah. Vol XXVI. No.2 (2020). Hasil 

penelitiannya menunjukan bahwa keefektifan belajar 

menggunakan media online di Era Covid 19 ada dampak 

positifnya bagi mahasiswa yakni diketahui bahwa Indeks 

Prestasi mahasiswa sebanyak 10 orang mengalami 

kenaikan dibandingkan semester yang lalu.
23

 

4. Penelitian Kinanti Geminastiti Hilmiatussadiah, yang 

berjudul “ Hasil Belajar Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Dengan Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid 

19 “. Jurnal Pendidikan Ekonomi Indonesia. Vol.1 No.2 ( 

2020 ). Hasil penelitiannya menunjukan bahwa hasil 

belajar mahasiswa pada saat pandemi Covid 19 bertepatan 

dengan berakhirnya perkuliahan semester genap tahun 

2019/2020 menunjukan adanya kenaikan IPK yang 

diperoleh mahasiswa dibandingkan dengan IPK semester 

ganjil sebelum terjadi pandemi.
24

 

 

                                                             
22  Niken Bayu Argaheni, “ Dampak Perkuliahan Daring Saat Pandemi 

Covid 19 Terhadap Mahaiswa Indonesia “. Jurnal Ilmiah Kesehatan Dan 

Aplikasinya, Vol. 8  No. 2 ( 2020 ). 
23  Apriani Harahap, Anita Dwiani Nasution, Fikri Ismail, “ Efektivitas 

Media Online Bagi Pendidikan Di Era Covid 19 “. Jurnal An Nadwah, Vol. XXVI 

No. 2 ( 2020 ). 
24 Kinanti Geminastiti Hilmiatussadiah, “ Hasil Belajar Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Dengan Pembelajaran daring pada Masa Pandemi Covid 19 “. 

Jurnal Pendidikan Ekonomi Indonesia, Vol. 1 No.2 ( 2020 ). 
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5. Persamaan dari keempat penelitian diatas dengan 

penelitian yang dilakukan penulis adalah untuk melihat 

hasil belajar sebelum dan sesudah diterapkannya 

pembelajaran daring. Kemudian perbedaan dari keempat 

penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan 

penulis. Pertama, pada penelitian Retno Dewi Noviyantii, 

Dewi Pertiwi Kusudaryati dan Dodik Luthfianto 

pengumpulan data yaitu data primer berupa kuisioner, 

kemudian penelitian yang dilakukan penulis 

menggunakan data sekunder berupa dokumentasi KHS 

mahasiswa. Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Niken 

Bayu Argaheni pengumpulan data dari database google 

scholar berupa artikel yang diektraksi, kemudian 

penelitian yang dilakukan penulis berasal dari mahasiswa 

nya langsung berupa KHS mahasiswa yang dikumpulkan 

menggunakan WhatsApp. Ketiga, penelitian yang 

dilakukan oleh Apriani Harahap, Anita Dwiani Nasution, 

dan Fikri Ismail menggunakan metode penelitian 

kuantitatif Pre Eksperimental sedangkan penulis 

mengunakan motode komparatif. Keempat, Penelitian 

Kinanti Geminastiti Hilmiatussadiah menggunakan 

metode deskriptif dan pengumpulan data dengan 

kuisioner, kemudian penelitian yang dilakukan penulis 

dengan metode komparatif dan pengumpulan data dengan  

dokumentasi KHS mahasiswa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Indeks Prestasi 

1. Pengertian Indeks Prestasi 

IP adalah sebuah sistem penilaian yang diterapkan 

dalam suatu kampus. IP merupakan singkatan dari Indeks 

Prestasi adalah evaluasi terhadap prestasi studi mahasiswa 

yang dilakuakan pada setiap akhir semester.
25

 IP dalam 

pengertian lain merupakan sistem penilaian dimana 

diambil dari jumlah semua nilai mata kuliah yang diambil 

dalam satu semester. Indeks Prestasi merupakan jumlah 

hasil perkalian antara SKS dan angka mutu setiap mata 

kuliah dengan jumlah seluruh SKS yang telah diambil 

baik lulus ataupun tidak lulus.  Biasanya besaran IP 

dihitung dari jumlah total nilai dalam satu semester, 

kemudian dibagi dengan jumlah SKS yang telah kita 

ambil. Indeks Prestasi dinyatakan atau ditulis dalam 3 

digit dengan 2 desimal.
26

 

2. Bobot Indeks Prestasi 

Keberhasilan mahasiswa dalam menempuh suatu 

mata kuliah yang dinyatakan padakisaran: 

a. Huruf A setara dengan angka 4, berkatagori sangat 

baik. 

b.  Huruf B setara dengan angka 3, berkatagori baik. 

c.  Huruf C setara dengan angka 2, berkatagori cukup. 

d. Huruf D setara dengan angka 1, berkatagori kurang. 

                                                             
25Sinta Sasika Novel, Kampuspedia Direktori PTN dan PTS di Indonesia 

(Jakarta : Grasindo, 2017), h. 554 
26Buku Pedoman Program Sarjana Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung,2019,h.26. 
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e. Huruf E setara dengan angka 0, berkatagori sangat 

kurang.
27

 

Menurut buku pedoman UIN Raden Intan Lampung 

tata cara penetapan nilai akhir semester sebagai berikut : 

a. Nilai Akhir hasil evaluasi program semester, 

selanjutnya disingkat dengan (NA), diperoleh dari 

bobot hasil tiga komponen pokok sebagai berikut: 

1) Nilai Tugas Mandiri, terstruktur, kuis dan atau 

nilai praktikum, selanjutnya disingkat dengan 

(NT). 

2) Nilai ujian Tengah Semester, selanjutnya 

disingkat dengan (NUTS). 

3) Nilai ujian Akhir Semester, selanjutnya disingkat 

dengan (NUAS) 

b. Penetapan nilai akhir diatur dalam ketentuan sebagai 

berikut: 

NO 
Nilai Akhir 

(NA) 

Huruf 

Mutu 

Angka 

Mutu 
Status 

1 80-100 A 4,00 Lulus 

2 73-79,99 B+ 3,50 Lulus 

3 65-72,99 B 3,00 Lulus 

4 60-64,99 C+ 2,50 Lulus 

5 55-59,99 C 2,00 Lulus 

6 49-54,99 D 1,00 Lulus 

7 0-48,99 E 0,00 

Tidak 

Lulus
28

 

 

 

 
 

                                                             
27Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, No 

49 Tahun 2014 Pasal 23 Tentang  Standar Nasional Pendidikan Tingggi. 
28 Buku Pedoman Program Sarjana Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung,2019, h.26.  
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B. Pembelajaran Daring 

1. Pengertian Pembelajaran Daring 

Pembelajaran merupakan salah satu komponen 

terpenting dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

indonesia, sehingga pembelajaran juga harus diinovasi. 

Pembelajaran merupakan interaksi komunikasi aktif 

antara pengajar dan peserta didik serta sumber belajar. 

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang diawali 

dengan mendesain pembelajaran yang akan dilakukan, 

mengembangkan perangkat yang akan digunakan, 

mengimplementasikan dan mengevaluasi kegiatan yang 

telah dilakukan.
29

 

Pembelajaran dapat diartikan aktifitas dalam 

menyampaikan informasi dari pengajar kepada pelajar. 

Menurut Azhar menjelaskan bahwa pembelajaran adalah 

segala sesuatu yang dapat membawa informasi dan 

pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung antara 

pendidik dengan peserta didik. Alat yang digunakan 

dalam pembelajaran sesuai dengan materi pelajaran yang 

diajarkan, sesuai dengan karakteristik peserta didik dan 

dipandang sangat efektif untuk menyampaikan informasi 

sehingga siswa dapat memahaminya dengan baik.
30

 

Dalam literatur lain, Pembelajaran merupakan proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 

merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat 

terjadi peroses perolehan ilmu dan pengetahuan serta 

                                                             
29Atep Sujana,Paed Wahyu Sopandi, Model-model Pembelajaran Innovatif 

(Depok : Rajawali Pers,2020), h.20. 

  
30 Albert Efendi Pohan , Konsep Pembelajaran Daring Berbasis 

Pendekatan Ilmiah (Purwodadi: CV Sarnu Untung, 2020).h. 2 
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pembentukan sikap.
31

 Berdasarkan pengertian diatas 

bahwa proses pembelajaran bukan sekedar transfer ilmu 

dari guru kepada siswa, melainkan suatu proses kegiatan 

yaitu terjadi interaksi antara guru dengan siswa serta 

antara siswa dengan siswa.
32

 

Sedangkan Daring merupakan singkatan dari “ dalam 

jaringan “ sebagai pengganti kata online yang sering kita 

gunakan dalam kaitannya dengan teknologi internet. 

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang 

dilakukan tanpa tatap muka secara langsung tetapi melalui 

platform yang telah tersedia. Pembelajaran Daring 

merupakan pembelajaran yang berlangsung didalam 

jaringan dimana pengajar dan yang diajar tidak bertatap 

muka secara langsung. Sedangkan menurut Isman 

pembelajaran Daring adalah pemanfaatan jaringan 

internet dalam proses pembelajaran. Segala bentuk materi 

pelajaran didistribusikan secara online, komunikas juga 

dilakukan secara online.
33

 Pembelajaran Daring artinya 

adalah sebuah pembelajaran yang dilakukan secara online, 

dengan menggunakan sebuah aplikasi jejaring sosial 

seperti : Zoom, Classroom, Google meet, dan juga 

Whattsapp Group. Istilah pembelajaran daring muncul 

sebagai salah satu bentuk pembelajaran di era teknologi 

informasi seperti sekarang ini.
34

 Dari berbagai pengertian 

diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring 

adalah aktivitas yang dilakukan oleh guru dan peserta 

didik melalui media internet.  

Selain memahami pengertian daring, kita juga harus 

memahami pengertian luring untuk dapat membedakan 

                                                             
31 Moh Suardi, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta : Deepublish, 2018), 

h. 7 
32 Gilang, Pelaksanaan Pembelajaran Daring di Era Covid-19 (Banyumas : 

Lutfi Gilang, 2020), h. 13 
33  Https://Kbbi.Kemendikbud.go.id/entri/Daring. 
34 Gilang, Pelaksanaan Pembelajaran Daring di Era Covid-19 (Banyumas : 

Lutfi Gilang, 2020), h. 13 
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antara pembelajaran daring dan pembelajaran luring. 

Luring merupakan singkatan dari luar jaringan yang 

sedang tren digunakan untuk menggantikan kata offline. 

Luring adalah antonimnya dari kata daring dan dapat 

disimpulkan bahwa Luring adalah aktifitas yang 

dilakukan tanpa memanfaatkan akses internet. Dengan 

demikian, pembelajaran luring dapat diartikan sebagai 

bentuk pembelajaran yang sama sekali tidak dalam 

kondisi terhubung jaringan internet. Sistem pembelajaran 

luring artinya pembelajaran dengan memakai media diluar 

internet misalnya televisi, radio, bisa juga tatap muka 

yang terorganisir dengan baik. Jika peserta didik 

mengerjakan tugas lalu mengirimkan secara langsung 

kepada gurunya dan tidak menyambungkannya dengan 

jaringan internet, maka itu adalah contoh aktivitas luring. 

Contoh lainnya seperti guru melakukan sebuah tatap 

muka dengan mengunjungi peserta didiknya masing 

masing secara langsung tanpa menggunakannya sebuah 

internet. Dalam pelaksanaanya pembelajaran luring harus 

tetap menangani dan mengacu pada kebijakan 

pembelajaran jarak jauh sesuai surat edaran kemendikbud 

dan mematuhi protokol kesehatan yang berlaku tiap 

daerah.
35

 

2. Tujuan dan Manfaat Pembelajaran 

Secara umum tujuan pembelajaran seyogyanya 

memenuhi kriteria sebagai berikut :  

a. Tujuan itu menyediakan situasi atau kondisi untuk 

belajar. 

b. Tujuan mendefinisikan tingkah laku siswa dalam 

bentuk dapat diukur dan dapat diamati. 

                                                             
35  Jenri Ambarita, Jarwati, Dina Kurnia Rastanti, Pembelajaran Luring ( 

Indramayu Jawa Barat : CV Adanu Abimata, 2020 ), h. 7. 
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c. Tujuan menyatakan tingkat minimal prilaku yang 

dikehendaki .
36

 

Sedangkan Pembelajaran Daring bertujuan untuk 

memberikan layanan pembelajaran bermutu secara dalam 

jaringan (daring) yang bersifat masif dan terbuka untuk 

menjangkau audiens yang lebih banyak dan lebih luas.
37

 

Sedangkan manfaatnya adalah :  

a. Meningkatkan mutu pendidikan mengikuti kemajuan 

teknologi 

b. Efesiensi waktu belajar, lebih mudah mengakses 

sumber belajar dan materi pembelajaran. 

c. Dapat memudahkan komunikasi antara guru, peserta 

didik dan orang tua.  

d. Guru dapat dengan mudah memberikan materi kepada 

siswa berupa gambar dan video serta peserta didik 

dapat mengunduh dan menyimpan materi tersebut. 

e. Memudahkan guru membuat soal dimana saja dan 

kapan saja. 

f. Mendorong peserta didik tertantang dengan hal- hal 

baru yang mereka peroleh selam proses belajar, baik 

teknik interaksi dalam pembelajaran maupun 

penggunaan media-media pembelajaran yang 

beraneka ragam
38

 

 

 

 
 
 

                                                             
36 Dedi Mulyasana,dkk, Khazanah Pemikiran Pendidikan Islam  (Bandung : 

Cendekia Press,2020), h.201. 
37 Yohana, Muzakir, Dina Hardianti , Efektivitas Pembelajaran Daring Pada 

Program Studi Pendidikan Ekonomi Koperasi Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Qamarul Huda Badaruddin, Jurnal Tirai Edukasi, Vol 1, No 

4, (2020), h. 3. 
38 Albert Efendi Pohan , Konsep Pembelajaran Daring Berbasis 

Pendekatan Ilmiah (Purwodadi : CV Sarnu Untung, 2020).h. 6-8. 
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3. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring 

a. Kelebihan pembelajaran daring 

1) Bagi sekolah antara lain : 

a) Lembaga sekolah lebih peka terhadap 

perkembangan teknologi yang ada. 

b) Pengadaan komputer dan jaringan internet akan 

optimal. 

c) Menumbuhkan kreativitas guru, contohnya 

membuat youtube untuk pembelajaran 

muridnya. 

2) Bagi tenaga pendidik antara lain :  

a) Tidak menyita banyak waktu. 

b) Tidak berfokus pada satu tempat. 

c) Mendorong guru untuk menciptakan 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif. 

3) Bagi peserta didik 

a) Peserta didik lebih mahir dalam ilmu 

teknologi. 

b) Siswa dapat mengulang ulang materi 

yang belum paham. 

c) Menghemat biaya transportasi. 

d) Penggunaan hp akan lebih bermanfaat.
39

 

b. Kekurangan Pembelajaran Daring 

1) Kurangnya Interaksi  

Kurangnya interaksi antara pengajar dan 

siswa atau bahkan antara siswa itu sendiri, bisa 

memperlambat terbentuknya nilai-nilai dalam 

proses belajar mengajar. 

2) Penyesuaian dengan sistem daring 

Berubahnya peran guru dari yang semula 

menguasai teknik pembelajaran konvensional, 

kini dituntut untuk menguasai teknik 

                                                             
39Meda Yuliani ,dkk,  Pembelajaran Daring Untuk Pendidikan  (Medan : 

Yayasan Kita menulis, 2020).h. 24-25  
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pembelajaran dengan menggunakan ICT 

(Information Communication Technology).
40

 

3) Tugas-Tugas Menumpuk 

Meski belajar dirumah para mahasiswa tidak 

bisa tenang karena harus  menghadapi tugas-tugas 

yang diberikan oleh dosen. Waktu dirumah 

dihabiskan untuk mengerjakan tugas yang 

menumpuk. Para dosen memberikannya sebuah 

tugas agar para pelajar tetap mendapatkannya 

sebuah nilai, dan materi pembelajaran. 

4) Menghabiskan Banyak Data Internet/Kuota 

Istilahnya adalah menghabiskan lebih banyak 

kuota, dikarnakan ada beberapa aplikasi yang 

membuat kuota internet cepat habis, diantaranya 

adalah menggunakannya sebuah aplikasi Zoom, 

Google Meet, Whatsapp Group dan sebagainya. 

5) Materi Pembelajaran sulit didapat 

Sistem belajar online memang lebih 

menghemat waktu, tapi belum tentu belajar online 

lebih efektif dalam penerimaan materi 

pembelajaran bagi para mahasiswa. Banyak yang 

mengeluhkan cara belajar online hanya 

memberikan tugas-tugas yang menumpuk, yang 

menambah stress para pelajar selama dirumah. 

Selain itu kondisi didalam rumah yang kondusif 

mungkin bisa membuat seseorang menerima 

pelajaran atau tidak. Jika kondusif mungkin akan 

lebih mudah dalam menerima pelmbelajaran, tapi 

seandainya jika keadaan rumah kurang kondusif 

para pelajar akan kesulitan menerima pelajaran. 

 

                                                             
40Sri Santoso Sabarini,dkk, Persepsi dan Pengalaman Akdemik Dosen 

Keolahragaan Mengimplementasikan E-Learning pada masa Covid-19 (Yogykarta 

:Depublish, 2021).h. 16  
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6) Adu pendapat yang Sulit 

Jika dikampus ada sesuatu yang kurang 

dimengerti atau terjadinya sebuah perbedaan 

pendapat pada saat pembelajaran mungkin jika 

belajar secara offline akan lebih mudah 

didiskusikannya, namun berbeda dalam hal 

belajar online akan terasa sulit karena dalam cara 

belajar tersebut jika ada satu yang berbicara, ada 

kemungkinan yang lain pun ikut berbicara ingin 

menyampaikan pendapatnya sehingga pengajar 

sulit untuk mengontrol situasi belajar ketika 

banyak yang berbicara, dengan kata lain suara 

dalam satu forum pertemuan saling tumpang 

tindih. 

7) Keterbatasan Akses Internet 

Salah satu kekurangan metode pembelajaran 

daring adalah terbatasnya akses internet. Jika 

anda berada didaerah yang tidak mendapatkan 

jangkauan internet stabil, maka akan suliat bagi 

anda untuk mengakses layanan e-learning 

tersebut. 

8) Terganggu Baterai 

Dengan media ponsel maupun laptop baterai 

memiliki batas kemampuan masing-

masing.memang, cara itu dapat diatasi dengan 

cara dicas. Tetapi ketika sudah panas anda merasa 

khawatir dan justru terganggu memegangnya. 

9) Minimnya pengawasan dalam belajar  

Kurangnya pengawasan dalam melakukan 

pembelajaran secara daring membuat penggunaan 

e-learnng kadang kehilangan fokus. Dengan 

adanya kemudahan akses, beberapa pengguna 

cenderung menunda-menunda waktu belajar. 

Perlu kesadaran diri sendiri agar proses belajar 
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dengan metode daring menjadi terarah dan 

mencapai tujuan.  

10) Pengunduran waktu  

Terkadang ada saja kendala atau masalah 

yang datang tanpa diduga-duga, sehingga 

membuat pelajaran menjadi terundur. Seperti 

kurangnya komunoikasi dan informasi 

penjadwalan mata pembelajaran. Hal ini tentu 

merugikan waktu kita, yang seharusnya sudah 

melakukan kegiatan yang lain.
 41

 

C. Mahasiswa  

1. Pengertian Mahasiswa 

Mahasiswa adalah sekumpulan orang yang belajar 

didalam suatu perguruan tinggi baik Universitas, Institut, 

dan juga Akademi.
42

 Mahasiswa adalah suatu kelompok 

dalam masyarakat yang memproleh status karna memiliki 

ikatan dengan sebuah perguruan tinggi. Mereka yang 

sudah terdaftar sah dalam suatu perguruan tinggi dapat 

disebut dengan sebutan mahasiswa. Mahasiswa juga 

merupakan seorang calon intelektual ataupun cendikiawan 

muda dalam suatu lapisan masyarakat yang sering kali 

syarat dengan berbagai predikat dalam masyaarakat itu 

sendiri. Secara etimologis mahasiswa terdiri dari dua kata, 

yaitu : Maha dan Siswa. Maha berarti sangat, amat, dan 

besar, sedangkan Siswa berarti murid ataupun pelajar. 

Mahasiswa adalah generasi penerus bangsa yang sangat 

diyakini mampu bersaing dan mengharumkan nama 

                                                             
41Ana Widyastuti, Optimalisasi Pembelajaran Jarak Jauh , Daring 

Luring,Bdr (Jakarta :Anggota Ikapi, 2021).h. 141-144. 
42   https:kbbi/web.id/mahasiswa. 
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bangsa, juga mampu menyatukan serta menyampaikan 

pikiran dan hati nurani untuk memajukan bangsa. 
43

 

Pengertian mahasiswa dalam peraturan pemerintah RI 

No.30 Tahun 1990 adalah peserta didik yang terdaftar dan 

belajar di dalam perguruan tinggi tertentu. Selanjutnya, 

menurut Sarwono mahasiswa adalah setiap orang yang 

secara resmi terdaftar untuk mengikuti pelajaran didalam 

perguruan tinggi dengan batas usia sekitar 18-30 tahun. 

Mahasiswa merupakan insan dewasa yang memiliki 

kesadaran sendiri dalam mengembangkan potensi di 

perguruan tinggi untuk menjadi intelektual, ilmuwan, 

praktisi dan profesional. Menurut siswoyo mahasiswa 

dapat didefinisikan sebgai individu yang sedang menuntut 

ilmu di tingkat perguruan tinggi, baik negeri maupun 

swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan 

perguruan tinggi. Mahasiswa dinilai memiliki tingkat 

intelektual yang tingggi, kecerdasan dalam berfikir dan 

kerencanaan dalam bertindak, berfikir kritis dan bertindak 

dengan cepat dan tepat. 
44

 

1. Peran Mahasiswa 

Mahasiswa memiliki tempat tersendiri di lingkungan 

masyarakat, namun bukan berarti memisahkan diri dari 

masyarakat. Oleh karena itu perlu dirumuskan perihal 

peran, fungsi, dan posisi mahasiswa untuk menentukan 

arah perjuangan dan kontribusi mahasiswa tersebut. 

Mahasiswa sebagai bagian dari generasi muda dan sumber 

insani pembangunan, pembinaan dan pengembangannya 

diarahkan agar menjadi kader pimpinan bangsa 

yangberjiwa pancasila. Upaya pembinaan dan 

pengembangan tersebut dilakukan terutama melalui upaya 

                                                             
43  Ahda Alfian Tufiqur Rahim, Aini Mukrimah, Literasi Dan 

Intelektualitas Mahasiswa Zaman Now,( Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang : Forum Komunikasi Dan Diskusi,2017 ),h.5. 
44 Harwanti Noviandari, Fitriatul Masruroh, Cooperative Positive Learning 

dalam Pendidikan Inklusi (Klaten : Lakeisa,2021), h.20. 
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pendidikan untuk mengembangkan kegiatan mahasiswa 

sesuai dengan disiplin ilmu danprofesinya yang 

demokratis dengan begitumahasiswa sebagai warga 

negara diharapkan dapat menjadi anggota masyarakat 

yang memiliki kemampuan akademik dan profesional. 

Ada 4 (empat) peran penting mahasiswa yang merupakan 

harapan dari masyarakan yakni peran sebagai agent of 

change, social control, iron stock dan moral force.
45

 

a. Agent of Change (Agen Perubahan)  

Peran strategis mahasiswa sebagai agen 

perubahan adalah berperan positif terhadap 

pembentukan kehidupan masyarakat dalam 

pembentukan moral, akhlak dan etika . Kegiatan 

pengabdian ini berfokus untuk memupuk rasa 

kesadaran mahasiswa dan bentuk nyata peran 

mahasiswa sebagai agen perubahan di era saat ini 

tentunya sangat berbeda dengan peran mahasiswa 

sebagai agen perubahan di era tahun 2000an. Saat ini, 

peran mahasiswa sebagai agen perubahan dapat 

dilakukn melalui pengembangan teknologi dan media 

sosial.  

b. Social Control (Kontrol Sosial)  

Mahasiswa sebagai Social Control harus 

mampu bersikap kritis terhadap apa yang terjadi di 

pemerintahan, kritis terhadap kebijakan-kebijakan 

yang dibuat oleh aparat negara yang semula ingin 

mensejahterakan rakyat malah semakin 

menyengsarakan rakyat . Dalam hal ini mahasiswa 

harus memiliki kesadaran akan pentingnya control 

sosial dalam masyarakat dimana setiap kebijakan-

kebijakan pemerintah harus mampu di analisis dengan 

baik dan mengedepankan kepentingan masyarakat. 

Bukan malah mementingkan golongan tertentu.  

                                                             
45 Habib cahyono, Peran mahasiswa di masyarakat, Jurnal pengabdian 

masyarakat setiabudi, Vol.1 No.1, (2019), h. 33. 
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c. Iron Stock (Generasi Penerus) 

Mahasiswa dapat menjadi Iron Stock, yaitu 

mahasiswa diharapkan menjadi manusia-manusia 

tangguh yang memiliki kemampuan dan akhlak mulia 

yang nantinya dapat menggantikan generasi-generasi 

sebelumnya. Nilai integritas mahasiswa sebagai agen 

penerus harus mampu bersaing dalam tatanan 

kehidupan sosial tanpa mengenyampingkan nilai-nilai 

dan norma dalam bermasyarakat.  

d. Moral Force (Gerakan Moral)  

Mahasiswa sebagai Moral Force dituntut 

untuk memiliki akhlak yang baik, karena mahasiwa 

berperan sebagai teladan di tengah-tengah 

masyarakat. Segala tingkah laku mahasiswa akan 

diamati dan dinilai oleh masyarakat, untuk itu 

mahasiswa harus pandai menempatkan diri dan  

hidup berdampingan di tengah-tengah masyarakat. 

Nilai moral yang harus dimiliki mahasiswa menjadi 

aspek yang penting untuk dipahami, karena dalam hal 

ini mahasiswa harus mampu beradaptasi dengan nilai 

dan moral yang ada pada lingkungan masyarakat 

sosial, agar mahasiswa dapat diterima dengan baik 

dalam kehidupan bermasyarakat.
46

 

 
 
 
 
 
 
 
 

                                                             
46Bambang Utoyo Sutiyoso,et,al, Peran Mahasiswa dalam Pembangunan 

Politik di Era Society 5.0 dan Revolusi Industri 4.0, Jurnal  STISIPOL Dharma 

Wacana Metro ( 2020), h. 3-4. 
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D. Visi, Misi dan Tujuan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung. 

1. Visi 

Terwujudnya Program Studi yang unggul dan 

kompetitif di tingkat nasional dalam menghasilkan guru 

kelas MI/SD yang profesional dan berakhlak mulia pada 

tahun 2035. 

2. Misi 

a. Menyelenggarakan Program Studi PGMI yang 

berorientasi pada kurikulum yang terintegrasi antara 

wawasan IPTEK dan IMTAQ. 

b. Melakukan penelitian bidang Pendidikan Dasar 

sebagai upaya pengembangan Program Studi PGMI 

dan terapannya. 

c. Melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat 

melalui kegiatan magang kependidikan dalam upaya 

menerapkan ilmu Pendidikan Dasar kepada tenaga 

pendidik dan masyarakat luas. 

d. Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak untuk 

menjami kemutakhiran ilmu pengetahuan, 

ketrampilan dan teknologi yang dapat 

diimplementasikan oleh dosen dan mahasiswa dengan 

cepat dan tepat sasaran serta bermanfaat untuk orang 

banyak 

3. Tujuan 

a. Menghasilkan pendidik dalam bidang Pendidikan 

Dasar yang berakhlak mulia, berkemampuan 

akademis profesional, berjiwa pemimpin kreatif-

inovatif, dan mandiri berlandaskan karakter 

kebangsaan dan berorientasi global. 
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b. Menghasilkan penelitian dalam bidang Pendidikan 

Dasar yang berakhlak mulia, berkemampuan 

akademis profesional, berjiwa pemimpin, kreatif-

inovatif, dan mandiri berlandaskan karakter 

kebangsaan dan berorientasi global. 

c. Menghasilkan konsultan dan praktisi dalam bidang 

Pendidikan Dasar yang berakhlak mulia, 

berkemampuan akademis profesional, berjiwa 

pemimpin, kreatif-inovatif, dan mandiri berlandaskan 

karakter kebangsaan dan berorientasi global. 

d. Kerjasama dengan berbagai pihak lembaga pendidikan 

dan non pendidikan dalam dan luar negeri.
47

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                             
47 Web PGMI UIN Raden Intan Lampung, 

https://pgmi.tarbiyah.radenintan.ac.id. 
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E. Kerangka Pemikiran 

  

 

  

 

 

 

     

                                                        

 

 

  Dibandingkan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerangka berpikir diatas penulis mencoba untuk 

menguraikan apakah terdapat perbedaan Indeks Prestasi (IP) 

mahasiswa Prodi PGMI angkatan 2018 sebelum  dan sesudah 

diterapkannya pembelajaran daring 

 

 

Mahasiswa/i PGMI UIN 

Raden Intan Lampung 

angkatan 2018 

Hasil Belajar  

Indeks Prestasi (IP) 

sebelum diterapkannya 

Pembelajaran Daring 

Indeks Prestasi (IP) 

sesudah diterapkannya 
Pembelajaran Daring 

 

Indeks Prestasi 

(IP) Semester 

4 

 

Indeks Prestasi 

Terdapat 

Perbedaan Indeks 

Prestasi   

Kesimpulan  

 
 
 

Tidak terdapat 

perbedaan 

Indeks Prestasi  
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F. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 

Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 

fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis 

terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang 

empirik.
48

 Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

H0 =  Tidak terapat perbedaan Indeks Prestasi (IP) mahasiswa 

Prodi PGMI angkatan 2018 sebelum  dan sesudah 

diterapkannya pembelajaran daring. 

H1 = Terdapat perbedaan Indeks Prestasi (IP) mahasiswa 

Prodi PGMI angkatan 2018 sebelum  dan sesudah 

diterapkannya pembelajaran daring. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
48 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif , Kualitatif dan R&D 

(Bandung : Alfabeta, 2017), h.63. 
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